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Abstract

This study aims to describe the speaking skills of fifth-grade students at SD Negeri 3 Lapang, Lapang
Substrict, North Aceh Regency in Indonesian language learning. The research used a descriptive
quantitative approach with instruments including observation, teacher interviews, and students oral
tests. The result oral tests. The results showed that acrss seven speaking aspects, most students were in
the high category. Pronunciation: 70% high, intonation: 85%, vocabulary mastery: 65%, material
mastery: 80%, speaking fluency: 40%, facial ekpression: 85%, and eye contact: 85%. These findings
indicate that students’ speaking skills are generally in the good category.
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Pendahuluan

Bahasa merupakan hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan manusia (Magdalena dkk. 2021:387).
Bahasa merupakan alat utama dalam proses komunikasi dan pengembangan dari manusia, khususnya
dalam dunia pendidikan. Melalui bahasa, individu dapat berpikir kritis, menyampaikan gagasan, dan
memahami informasi secara efektif. Dalam konteks pendidikan dasar, penguasaan bahasa yang baik
sangat menentukan keberhasilan belajar siswa. Salah satu keterampilan berbahasa yang penting untuk
dikembangkan sejak dini adalah keterampilan berbicara. Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI) berbicara berarti berkata, bercakap, berbahasa, atau melahirkan pendapat. Berbicara merupakan
proses komunikasi lisan yang menghasilkan pesan atau informasi (Dalman, 2024:7). Berbicara
merupakan keterampilan menyampaikan pikiran dan perasaan secara lisan kepada orang lain dengan
tujuan agar pesan yang disampaikan dapat dipahami. Kemampuan berbicara siswa tidak hanya
diperlukan di dalam bidang akademik, tetapi juga dalam kehidupan sehari-hari, seperti dalam menjalin
hubungan sosial, menyampaikan pendapat, dan memecahkan masalah bersama. Nurjamal (dalam
Supriyati, 2020:108) mengatakan bahwa seseorang yang terampil berbicara adalah orang yang mampu
menyampaikan gagasan, pikiran, dan perasaan secara lisan kepada orang lain, mitra bicara atau
pendengar dengan benar, akuratdan lengkap, sehingga orang lain paham yang disampaikan.
Keterampilan ini mencerminkan kemampuan siswa dalam menyampaikan gagasan, perasaan, dan
informasi secara lisan dengan tepat dan runtut. Keterampilan berbicara tidak hanya berperan dalam
keberhasilan akademik, tetapi juga mendukung perkembangan sosial dan emosional siswa. Melalui
kegiatan berbicara seperti berdiskusi, bercerita, atau presentasi di depan kelas, siswa belajar untuk
belajar percaya diri, berpikir logis, dan menghargai pendapat orang lain. Oleh karena itu, keterampilan
ini menjadi bagian penting dalam kurikulum bahasa Indonesia di sekolah dasar.
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Namun, dalam praktiknya masih banyak siswa sekolah dasar yang mengalami kendala dalam
mengungkapkan gagasan secara lisan. Faktor seperti kebiasaan menggunakan bahasa daerah,
kurangnya kepercayaan diri, serta minimnya strategi pembelajaran yang berpusat pada siswa menjadi
penyebab rendahnya keterampilan berbicara (Kuntarto & Aritonang, 2023:3865). Hal ini menunjukkan
perlunya perhatian khusus terhadap pengembangan keterampilan berbicara dalam pembelajaran
Bahasa Indonesia. Bahasa Indonesia di sekolah dasar, siswa diharapkan belajar bahasa Indonesia dan
guru mengajarkan bahasa Indonesia karena bagaimanapun juga guru merupakan kunci utama
keberhasilan pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah dasar. Sejalan dengan pendapat Ali (2020:38)
tidak semua anak dapat berbicara Bahasa Indonesia dengan baik dan benar, karena hampir setiap anak
berkomunikasi menggunakan bahasa ibu sehingga tugas guru mengajarkan bahasa Indonesia agar
anak dapat berkomunikasi bahasa nasional yaitu bahasa Indonesia. Maka, pembelajaran adalah
aktualisasi kurikulum yang menuntut keaktifan guru dalam menciptakan dan menumbuhkan kegiatan
peserta didik sesuai dengan rencana yang telah diprogramkan (Mulyasa dalam Halidu, 2020:91).

Guru memiliki peran yang sangat penting dalam mengembangkan keterampilan berbicara siswa,
khususnya di sekolah dasar. Basri dkk. (2023:3045) mendeskripsikan peran guru adalah keikutsertaan
guru dalam membina sikap atau tingkah laku anak pada tingkat yang lebih baik dan sempurna pada
saat berkomunikasi, dengan kata lain diartikan bahwa guru ingin mengajar siswa untuk meningkatkan
keterampilan dalam berbicara siswa. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan
berbicara siswa kelas V SD Negeri 3 Lapang Kecamatan Lapang Kabupaten Aceh Utara dalam
pembelajaran Bahasa Indonesia. Fokus penelitian diarahkan pada indentifikasi tujuh aspek keterampilan
berbicara, yaitu pelafalan, intonasi, penguasaan kosakata, penguasaan materi, kelancaran, ekspresi
wajah, kontak mata melalui pendekatan kuantitatif deskriptif, penelitian ini diharapkan mampu
memberikan gambaran nyata tentang capaian keterampilan berbicara siswa dan menjadi dasar
perbaikan strategi pembelajaran. Kajian teoritik yang melandalasi penelitian ini menekankan pentingnya
keterampilan berbicara sebagai bentuk komunikasi produktif yang menuntut kemampuan menyusun
ide secara logis menggunakan intonasi, memilih kosakata yang tepat, serta memanfaatkan bahasa tubuh
untuk memperkuat pesan (Simarmata dkk. 2022). Keterampilan ini juga berhubungan erat dengan
perkembangan kepercayaan diri dan kemampuan berpikir kritis siswa (Septarianto dkk. 2022).
Keterampilan berbicara perlu dikuasai oleh siswa sekolah dasar karena keterampilan ini terkait langsung
dengan seluruh proses pembelajaran, keberhasilan belajar di sekolah sangat ditentukan oleh penguasaan
keterampilan lisannya karena siswa yang belum mampu berbicara dengan baik akan kesulitan
mengikuti kegiatan pembelajaran untuk semua mata pelajaran di sekolah (Aufa dkk. 2020:87) .

Hasil dari penelitan ini diharapkan dapat memberikan manfaat teoretis dan praktis, baik bagi
guru dalam merancang strategi pembelajaran yang lebih efektif, bagi siswa dalam meningkatkan
kemampuan berbicara, maupun bagi peneliti sebagai kajian lanjutan dalam bidang pendidikan.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi kontribusi nyata dalam meningkatkan mutu pembelajaran
Bahasa Indonesia di sekolah dasar.

Metode

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan rancangan deskriptif. Penelitian kuantitatif
deskriptif bertujuan untuk melukiskan secara sistematis fakta atau karakteristik pada bidang tertentu
secara faktual dan akurat (Abdullah dkk. 2022:19). Pendekatan ini dipilih untuk mengambarkan secara
sistematis, faktual, dan akurat mengenai keterampilan berbicara siswa dalam konteks pembelajaran
Bahasa Indonesia. Subjek penelitian adalah seluruh siswa kelas V SD Negeri 3 Lapang, Kecamatan
Lapang, Kabupaten Aceh Utara yang berjumlah 20 orang. Pemilihan subjek secara total samplig karena
jumlah siswa dalam populasi relatif kecil dan dapat di jangkau secara keseluruhan. Pengumpulan data
dilakukan dengan tiga teknik utama, yaitu observasi, wawancara, dan tes lisan. Lestina dkk. (2024:21)
mengatakan bahwa, observasi adalah sebuah pengamatan secara langsung terhadap suatu objek.
Observasi digunakan untuk mengamati bagaimana keterampilan berbicara siswa selama proses
pembelajaran berlangsung. Zuriah (dalam Fiantika dkk. 2022:13) berpendapat bahwa wawancara
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sebagai alat pengumpul informasi dengan cara mengajukan sejumlah pertanyaan untuk ditanyakan dan
dijawab secara lisan. Wawancara dilakukan kepada guru kelas V untuk memperoleh informasi
mendalam mengenai kondisi, tantangan dan upaya yang dilakukan dalam pembelajaran berbicara.
Sedangkan tes lisan berbentuk wawancara yang dilakukan pada siswa kelas V sebagai tes untuk
penilaian digunakan menilai keterampilan berbicara siswa berdasarkan tujuh aspek penilaian, yaitu
pelafalan, intonasi, penguasaan kosakata, penguasaan materi, kelancaran, ekspresi wajah, dan kontak
mata. Instrumen tes disusun dalam bentuk pertanyaan terbuka untuk mendorong siswa menjawab
secara lisan.

Data dianalisis mengggunakan teknik analisis univariat, yaitu menganalisis setiap variabel
secara tunggal. Analisis isi mencakup perhitungan frekuensi dan presentase siswa dalam kategori tinggi,
sedang, dan rendah untuk masing-masing aspek keterampilan berbicara. Rumus presentase digunakan
untuk mengetahui proporsi siswa pada setiap kategori penilaian, dengan rumus.

P=Lx100%
N

Keterangan: P adalah persentase, f adalah frekuensi siswa dalam kategori tertentu, dan N adalah jumlah
seluruh siswa (Hadi, 1998).

Selain itu, digunakan pula rumus rata-rata (mean) untuk mengetahui kecenderungan umum
keterampilan berbicara siswa. Rumus mean untuk data tunggal menurut Hadi (1998) adalah:

x=2£
n

Keterangan: X adalah nilai rata-rata, ), X adalah Jumlah seluruh skor, dan 1 adalah jumlah siswa.

Hasil analisis data disajikan dalam bentuk tabel agar lebih mudah diinterpresikan. Seluruh
proses analisis dilakukan secara sistematis untuk menjamin validitas dan objektivitas data yang
diperoleh.

Hasil dan Pembahasan

Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan keterampilan berbicara siswa kelas V SD Negeri 3
Lapang melalui tujuh aspek, yaitu pelafalan, intonasi, penguasaan materi, kelancaran berbicara, ekspresi
wajah, dan kontak mata. Berikut disajikan hasil penilaian keterampilan berbicara siswa dalam bentuk
persentase.

Tabel 1.
Tabel Rekapitulasi Data Hasil Penelitian Tes Berbicara Siswa SD Negeri 3 Lapang

No Nama Pel Int PK PM Kel EW KM
T S RT SRTSRTSRTSIRTSIRTSR
1 RJ P P P P P P P
2 NA P P P P P P P
8 RA P P P P P P P
4 KR P P P P P P P
5 RZ P P P P P P P
6 MS P P P P P P P
7 MA P P P P P P P
8 KA P P P P P P P
9 MZ P P P P P P P
10 KN P P P P P P P
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11 AF P P P P P P P

12 AMF P P P P P P P

13 AZ P P P P P P P

14 MR P P P P P P P

15 MS p p P P P P P

16 AS P P P P P P P

17 MZ P P P P P P P

18 NFS P P P P P P P

19 ZHR P P P P P P P

20 RA P P P P P P P

Jumlah 4 5 117 3 -16113181113-12 -

3 6 1 7 8

Berdasarkan hasil yang diperoleh di lapangan terdapat beberapa hal penting yang menjadi
temuan utama dalam penelitian ini. Pertama, sebagian besar dari siswa menunjukkan minat yang tinggi
terhadap kegiatan bercerita dibandingkan kegiatan menulis dan membaca. Saat guru di dalam kelas
membacakan cerita atau meminta siswa untuk menceritakan kembali isi cerita yang telah mereka
dengar, mereka terlihat lebih antusias dan aktif ketika maju ke depan kelas untuk menceritakan cerita
tersebut. Mereka mampu menyampaikan kembali cerita yang telah didengar dengan menggunakan
bahasa yang mudah dipahamai oleh pendengar.

Kedua, dalam kehidupan sehari-hari dan aktivitas siswa di sekolah, peneliti mendapatkan
bahwa siswa cenderung menyukai kegiatan fisik seperti olahraga. Siswa menyatakan bahwa mereka
merasa lebih senang jika diberi kesempatan bermain bola, berlari, atau permainan tradisional lainnya.
Selain itu, beberapa siswa menyukai kegiatan senam yang dilakukan setiap hari Sabtu bersama-sama
di sekolah. Ketertarikan siswa terhadap aktivitas fisik ini dapat menjadi potensi yang mendukung
keterampilan berbicara jika diarahkan melalui pendekatan pembelajaran yang melibatkan gerak, bermain
peran, atau bercerita sambil beraktivitas.

Ketiga, ketika diberikan tugas untuk berbicara di depan kelas, siswa memberi respon yang
sangat beragam. Sebagian menunjukkan rasa percaya diri dan senang ketika guru meminta mereka
untuk maju ke depan menyampaikan pendapat, menjelaskan tugas kelompok, atau menceritakan
pengalaman pribadi. Siswa tampil dengan percaya diri dan berbicara dengan lancar meskipun masih
ada kekurangan dalam struktur bahasa. Namun demikian, ada juga siswa yang tampak takut, gugup
bahkan ragu untuk maju ke depan kelas. Rasa malu dan kurangnya kepercayaan diri menjadi
penghambat bagi mereka di dalam mengembangkan keterampilan berbicara secara optimal.

Keempat, dari aspek penggunaan bahasa ditemukan bahwa ada sebagian siswa masih
mencampurkan bahasa Indonesia dengan bahasa daerah (Aceh) dalam percakapan sehari-hari.
Kebiasaan ini terlihat baik dalam komunikasi antarsiswa maupun saat berinteraksi dengan guru.
Campuran bahasa ini tidak hanya terjadi di luar kelas, tetapi bisa terbawa ke dalam kegiatan proses
pembelajaran di dalam kelas. Hal ini menunjukkan bahwa latar belakang lingkungan sangat
mempengaruhi kebahasaan berbahasa siswa.

Kelima, kemampuan siswa dalam menceritakan kembali peristiwa atau pengalaman pribadi
menunjukkan perkembangan yang menggembirakan. Siswa kelas V ketika diminta untuk
menceritakan aktivitas mereka sejak bangun tidur hingga berangkat ke sekolah, secara dominan siswa
di sini sudah mampu menceritakan dengan baik. Meskipun ada sebagian kecil masih terdapat siswa
yang terbata-bata atau belum mampu menyusun kalimat secara sempurna tetapi secara umum siswa
sudah mampu menyampaikan cerita dengan cara mereka sendiri. Hal ini menunjukkan bahwa
keterampilan berbicara siswa dalam bentuk naratif sudah mulai tumbuh dan dapat terus
dikembangkan melalui latihan-latihan yang kontekstual.
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Selanjutnya, wawancara dengan guru kelas V di SD Negeri 3 Lapang, diketahui bahwa
keterampilan berbicara sangat penting dalam pembelajaran Bahasa Indonesia. Meskipun siswa berasal
dari daerah pesisir dengan bahasa Aceh sebagai bahasa sehari-hari, mereka tetap menunjukkan
kemampuan berbicara dalam bahasa Indonesia yang cukup baik di sekolah. Guru menyampaikan
bahwa siswa sudah berkembang dalam aspek pelafalan, parabahasa (intonasi, jeda, dan kecepatan
bicara), serta penggunaan bahasa tubuh saat presentasi. Namun, masih ada siswa yang kesulitan dalam
penggunaan diksi dan struktur kalimat karena pengaruh bahasa daerah. Untuk meningkatkan
keterampilan ini, guru rutin mengadakan kegiatan literasi, diskusi, dan presentasi. Guru juga
memberikan motivasi melalui pujian, tepuk semangat, kuis, serta penggunaan media pembelajaran
seperti infokus dan program pidato. Fokus peningkatan diarahkan pada pelafalan, intonasi, dan
kelancaran berbicara agar siswa lebih percaya diri dan lancar menggunakan bahasa Indonesia.

Tabel 2
Hasil Penilaian Keterampilan Berbicara Siswa SD Negeri Lapang

No Aspek Keterampilan Presentase Presentase Presentasi
Tinggi Sedang Rendah
1 Pelafalan 70% 25% 5%
2 Intonasi 85% 15% 0%
3  Penguasaan Kosakata 65% 30% 5%
4  Penguasaan Materi 80% 15% 5%
5  Kelancaran Berbicara 40% 55% 5%
6  Ekspresi Wajah 85% 10% 5%
7  Kontak Mata 85% 15% 0%

Berdasarkan tabel 2, terlihat bahwa sebagian besar siswa memperoleh nilai tinggi dalam aspek
intonasi, ekspresi wajah, dan kontak mata. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah memiliki kesadaran
nonverbal yang baik saat siswa berbicara, seperti penggunaan ekspresi dan kontak mata. Hal ini sejalan
dengan pendapat Setyonegoro dkk. (2020) bahwa komunikasi nonverbal seperti ekspresi wajah dan
gerakan mata memperkuat makna dalam komunikasi lisan. Pada aspek penguasaan materi dan
pelafalan, siswa juga menunjukkan hasil yang baik, meskipun masih ada sebagian siswa yang berada
pada tingkat sedang dan rendah. Ini menunjukkan bahwa siswa telah memahami isi pembicaraan,
namun masih perlu latihan dalam pengucapan kata yang tepat. Hal ini didukung oleh temuan Wiyanti
(dalam Wabdaron & Reba, 2020:28) yang menyatakan bahwa keterampilan berbicara memerlukan
latihan terstuktur untuk meningkatkan kualitas pelafalan dan pemilihan kata. Aspek penguasaan
kosakata berada pada posisi, menandakan bahwa siswa masih memiliki keterbatasan dalam memilih
dan menggunakan kata secara tepat saat berbicara. Aspek kelancaran berbicara menjadi aspek dengan
nilai tinggi terendah, hanya 40% siswa berada pada kategori tinggi, dan sebagian besar berada pada
kategori sedang. Ini menunjukkan bahwa sebagian siswa masih belum mampu berbicara dengan lancar
dan spontan. Faktor ini dapat dipengaruhi oleh rasa percaya diri atau kebiasaan menggunakan bahasa
daerah dalam keseharian aktivitas di luar lingkungan sekolah, seperti di ungkapkan oleh guru dalam
wawancara.

Hasil penelitian ini sejalan dengan studi Elfrisca dkk. (2023) yang menemukan bahwa
keterampilan berbicara siswa sekolah dasar pada umumnya berada pada katageri cukup, dengan
kelemahan pada aspek kelancaran dan kosakata. Penelitian ini juga memperkuat hasil Aufa dkk. (2020)
bahwa keterampilan berbicara dapat ditingkatkan melalui strategi pembelajaran yang menarik dan
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partisipatif. Temuan dalam penelitian ini mengindikasikan bahwa pembelajaran Bahasa Indonesia di SD
Negeri 3 Lapang sudah memberikan ruang bagi siswa untuk mengembangkan keterampilan berbicara,
terutama dalam aspek nonverbal. Namun demikian, aspek verbal seperti pelafalan, kosakata, dan
kelancaran masih perlu ditingkatkan melalui kegiatan berbicara yang lebih intensif dan beragam, seperti
bercerita, diskusi, bermain peran, atau presentasi sederhana. Dengan demikian, hasil penelitian ini
menjawab rumusan masalah yang telah ditetapkan dan menunjukkan bahwa keterampilan berbicara
siswa secara umum berada pada kategori baik, tetapi masih memerlukan penguatan pada aspek tertentu
melalui strategi pembelajaran yang lebih inovatif.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa keterampilan berbicara siswa
kelas V SD Negeri 3 Lapang Kecamatan Lapang Kabupaten Aceh Utara dalam pembelajaran Bahasa
Indonesia secara umum berada pada kategori baik. Hal ini ditunjukkan oleh dominasi siswa dalam
kategori pada aspek pelafalan, intonasi, penguasaan kosakata, penguasaan materi, ekspresi wajah, dan
kontak mata, meskipun pada aspek kelancaran berbicara sebagian besar siswa masih berada pada
kategori sedang. Temuan ini mengindikasikan bahwa siswa telah mampu menyampaikan gagasan dan
perasaan secara lisan dengan baik, terutama dalam aspek nonverbal dan penguasaan isi, namun masih
memerlukan peningkatan dalam kelancaran berbicara dan penguasaan kosakata agar komunikasi lisan
mereka menjadi lebih lancar, efektif, dan ekspresif.

Oleh Kkarena itu, disarankan agar guru terus meningkatkan kualitas pembelajaran Bahasa
Indonesia melalui pendekatan yang lebih komunikatif dan bervariasi, seperti penerapan metode
bermain peran, diskusi kelompok, serta latihan berbicara yang terstruktur dan kontekstual. Selain itu,
penting bagi sekolah untuk menciptakan lingkungan belajar yang mendukung siswa agar lebih percaya
diri dan aktif berbicara di depan umum, serta mengurangi ketergantungan pada bahasa daerah dalam
konteks pembelajaran formal.
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